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ANALISIS KESALAHAN BERBAHASA PADA LAPORAN HASIL 

OBSERVASI SISWA KELAS X SMA TRENSAINS MUHAMMADIYAH 

SRAGEN 

Abstrak 

Guru memberikan tugas kepada siswa menulis laporan hasil observasi dengan 

tujuan agar meningkatkan keterampilan menulis. Namun kenyataannya siswa 

masih banyak melakukan kesalahan. Adanya kesalahan berbahasa dapat 

disebabkan oleh pemahaman siswa mengenai kaidah kebahasaan yang masih 

kurang. Salah satu pilihan pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk 

meminimalkan kesalahan dalam penulisan laporan hasil observasi adalah dengan 

mengadakan penelitian analisis kesalahan berbahasa. Maka tujuan penelitian ini 

mendeskripsikan bentuk kesalahan ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat 

pada laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah 

Sragen tahun 2020/2021. Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif 

dengan pendekatan kualitatif. Desain  penelitian ini adalah studi kasus, karena 

hanya mengangkat permasalahan yang sedang dibahas. Penelitian ini dilakukan 

dengan mengambil hasil penulisan laporan hasil observasi siswa kelas X SMA 

Trensains Muhammadiyah Sragen yang beralamatkan di Dawe, Dusun II, 

Banaran, Kecamatan Sambungmacan, Kabupaten Sragen. Penelitian ini 

menggunakan uji validitas data berupa triangulasi sumber data. Adapun teknik 

analisis data yang digunakan adalah teknik analisis interaktif Miles dan 

Huberman. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat diketahui bahwa kesalahan 

ejaan yang berupa pemakaian huruf sebanyak 199 kesalahan, penulisan kata 

sebanyak 98 kesalahan, penggunaan tanda baca sebanyak 90 kesalahan. Adapun 

kesalahan pilihan kata yang berupa ketidaktetapan diperoleh sebanyak 15 

kesalahan dan ketidaksesuaian sebanyak 63 kesalahan. Selanjutnya pembentukan 

kalimat sebanyak 89 kesalahan.   

Kata Kunci: Analisis, kesalahan ejaan, pilihan kata, pembentukan kalimat, 

laporan hasil observasi 

Abstract 

Teachers assign assignments to students to write observation reports with the aim 

of improving writing skills. But the truth is that students still make a lot of 

mistakes. The existence of language errors can be caused by students' 

understanding of the rules of language that are still lacking. One of the 

troubleshooting options that can be used to minimize errors in the writing of 

observation reports is to conduct research on language error analysis. So the 

purpose of this study describes the form of spelling errors, word choices, and 

sentence formation in the report of observations of students of class X Trensains 

Muhammadiyah Sragen high school in 2020/2021. The type of research used is 

descriptive with a qualitative approach. The design of this research is a case study, 

because it only raises the issues that are being discussed. This research was 

conducted by taking the results of writing a report from the observation of 

students of class X Of Trensains Muhammadiyah Sragen High School addressed 

in Dawe, Dusun II, Banaran, Sambungmacan Subdistrict, Sragen Regency. This 
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research uses data validity tests in the form of triangulation of data sources. The 

data analysis technique used is miles and huberman's interactive analysis 

technique. Based on the results of the study, it can be known that spelling errors in 

the form of using letters as many as 199 errors, word writing as many as 98 errors, 

the use of punctuation as many as 90 errors. As for word choice errors in the form 

of impermanence obtained as many as 15 errors and discrepancies as many as 63 

errors. Furthermore, the formation of sentences as many as 89 errors. 

Keywords: Analysis, spelling errors, word choice, sentence formation, 

observation report 

1. PENDAHULUAN 

Keterampilan bahasa yang diajarkan di sekolah SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen salah satunya ialah menulis laporan hasil observasi. 

Laporan hasil observasi pada hakikatnya merupakan sebuah laporan akhir 

setelah mengamati objek. Adapun tujuan guru memberikan tugas membuat 

laporan ialah untuk meningkatkan keterampilan menulis siswa. Belajar bahasa 

dengan membuat laporan hasil observasi dapat mengembangkan 

kemampuannya dalam memproduksi bahasa yang sudah didapatkan dan 

dipelajari. Pengembangan kemampuan tersebut meliputi belajar membiasakan 

untuk menggunakan bahasa yang baik dan benar sesuai dengan kaidah. Namun 

pada kenyataannya, laporan hasil observasi yang dibuat oleh siswa kelas X 

SMA Trensains Muhammadiyah Sragen ditemukan kesalahan penggunaan 

bahasa Indonesia. Kesalahan-kesalahan berbahasa tersebut diantaranya siswa 

mengalami kesulitan dalam bidang ejaan, pilihan kata, dan pembentukan 

kalimat.  

Menulis laporan hasil observasi harus memperhatikan bahasa yang 

digunakan, yakni baik dan benar agar tercipta laporan yang sesuai dengan 

kaidah penulisan. Adanya kesalahan berbahasa disebabkan oleh pemahaman 

siswa terhadap kurangnya penguasaan kosa kata dan kaidah berbahasa, serta 

kurangnya minat menulis. Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan 

menulis siswa masih sangat rendah. Berikut ini beberapa contoh bentuk 

kesalahan ejaan, diksi, dan pembentukan kalimat yang muncul dalam laporan 

hasil observasi siswa kelas X SMA. Kesalahan yang dilakukan oleh siswa kelas 
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X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021 dianalisis dalam 

penelitian ini. 

Kesalahan: “Berdasarkan pengamatan saya, karna covid-19 ini keluarga 

semakin dekat, semakin sering bertemu, sering berkumpul, interaksi secara 

langsung antar keluarga pun semakin sering. karena lebih banyak waktu 

dirumah dibandingkan di luar rumah dengan kondisi yang rawan sekarang ini. 

Perbaikan: “Berdasarkan pengamatan saya, karena Covid-19 ini keluarga 

semakin dekat, sering bertemu dan berkumpul, serta interaksi secara langsung 

antarkeluarga pun semakin sering. Karena lebih banyak waktu di rumah 

dibandingkan di luar rumah dengan kondisi yang rawan sekarang ini. 

Penulisan pada bagian deskripsi manfaat tersebut mengandung kesalahan 

ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat, yaitu kesalahan dalam 

penggunaan kata baku, huruf miring, kata berimbuhan, huruf kapital, kata 

depan, dan kohesi. Penulisan setiap unsur seharusnya menggunakan kaidah 

kebahasaan, seperti pada perbaikan kata karna seharusnya ditulis karena, kata 

karna merupakan konjungsi sebab yang kurang tepat sehingga menyebabkan 

kesalahan pilhan kata kesesuaian dalam kata baku yang berupa penghilangan 

vokal; kata covid-19 seharusnya ditulis miring covid-19, karena covid-19 

kurang tepat sehingga menyebabkan kesalahan ejaan; kata antar keluarga 

seharusnya dituis antarkeluarga, karena kata antar merupakan bentuk terikat 

yang harus ditulis serangkai dengan kata yang mengikutinya; kata karena 

seharusnya ditulis Karena menggunakan huruf kapital, karena merupakan 

huruf awal kalimat; kata dirumah seharusnya ditulis terpisah, sehingga menjadi 

di rumah karena penulisan kata depan di harus dipisah dari kata yang 

mengikutinya; kesalahan dalam bentuk pembentukan berupa kohesi seharusnya 

Berdasarkan pengamatan saya, karena covid-19 ini keluarga semakin dekat, 

sering bertemu dan berkumpul, serta interaksi secara langsung antarkeluarga 

pun semakin sering. 

Salah satu pemecahan masalah yang dapat digunakan untuk 

meminimalkan kesalahan tersebut dalam penulisan laporan hasil observasi 

adalah dengan mengadakan penelitian analisis kesalahan berbahasa. 
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Berdasarkan hasil analisis akan diketahui bentuk kesalahan penerapan dan 

perbaikannya, bentuk ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat, sehingga 

hasil analisis dari penelitian patut dijadikan pedoman untuk menulis laporan 

hasil observasi dengan baik dan benar, serta dapat digunakan sebagai acuan 

bagi pembaca terutama guru. 

Berdasarkan data laporan hasil observasi yang ada bahwa masih banyak 

terjadi kesalahan pada hasil penulisan laporan hasil observasi siswa kelas X 

SMA Trensains Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021, maka penelitian ini 

mengarah pada Analisis Kesalahan Berbahasa pada Laporan Hasil Observasi 

Soswa Kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen Tahun 2020/2021. 

Penelitian sejenis mengenai analisis kesalahan berbahasa pernah dilakukan 

oleh (Widwiarti, 2014) berjudul Analisis Kesalahan Berbahasa dalam 

Karangan Bahasa Indonesia Siswa Kelas XI SMK Negeri Rembang Kabupaten 

Pasuruan Tahun Pelajaran 2013/2014, dengan metode deskriptif kualitatif 

yang memiliki hasil bahwa terdapat kesalahan berbahasa pada karangan siswa. 

Kesalahan tersebut berua kesalahan penggunaan huruf kapital, pilihan kata 

yang kurang tepat, penyusunan kalimat dan kesatuan penyusunan paragraf. 

Persamaan kedua penelitian yang ini ialah sama-sama meneliti analisis 

kesalahan berbahasa. Adapun perbedaan penelitian terdapat pada objek dan 

subjek penelitian. Penelitian tersebut objek material berupa  karangan mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dan subjeknya siswa SMK Negeri Rembang 

Kabupaten Pasuruan  Kelas XI tahun pelajaran 2013/2014, sedangkan 

penelitian ini objek material berupa laporan hasil observasi dari siswa kelas X 

SMA Trensains Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021. Namun secara 

keseluruhan, penelitian tersebut dapat dijadikan referensi bagi peneliti untuk 

memberikan pembahasan yang rinci. 

Kesalahan belajar yang tidak bisa untuk dihindari oleh siswa adalah 

kesalahan berbahasa. Pada umumnya kesalahan-kesalahan ini diakibatkan oleh 

adanya aspek kompetensi, dimana siswa belum atau menguasai sistem 

linguistik yang digunakan (Markamah, 2014) menyatakan bahwa kesalahan 

dalam bidang bahasa dibedakan antara sebutan kesalahan berbahasa dan 
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kekeliruan berbahasa. Adapun definisi dari kesalahan berbahasa ialah 

penyimpangan pada bidang bahasa yang bersifat terstruktur, bersifat konsisten, 

dan yang menggambarkan kemampuan yang dimiliki siswa pada tahapan 

khusus (yang masih belum sempurna). Kekeliruan berbahasa ialah suatu 

penyimpangan yang di mana tidak bersifat sistematis, dan yang berada pada 

perilaku berbahasa atau wilayah performasi. Bentuk kesalahan berbahasa yang 

berupa pemakaian ejaan, pilihan kata, dan pembentukan bahasa dalam menulis 

laporan hasil observasi kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 

merupakan tujuan umum penelitian yang akan dikaji. 

 

2. METODE  

Jenis penelitian yang dipakai adalah penelitian kualitatif dengan deskriptif 

yang dipadu menjadi penelitian deskriptif kualitatif. Hasil penelitian kualitatif 

lebih menekankan pada makna (Anggito, 2018). Desain penelitian yang 

dipakai adalah studi kasus yang mengangkat permasalahan yang sedang 

dibahas, yaitu kesalahan berbahasa. Objek material penelitian ini berupa 

laporan hasil observasi, yaitu laporan hasil observasi dari siswa kelas X MIPA-

3 dan MIPA-4 SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. Objek formal berupa 

kesalahan ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat. Adapun  subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas X MIPA-3 dan MIPA-4 SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021.Data primer penelitian ini berupa 

kata, frasa, klausa, dan kalimat yang di dalamnya terdapat kesalahan berbahasa, 

yakni ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat. Data sekunder diperoleh 

dengan mencari melalui dokumen, yaitu melakukan studi literatur terhadap 

hasil penulisan laporan hasil observasi siswa kelas X MIPA-3 dan MIPA-4 

SMA Trensains Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021. Sumber data berupa 

dokumen hasil penulisan laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Trensains 

Muhammadiyah Sragen tahun 2020/2021. Data kelas MIPA-3 sebanyak 23 

laporan dan MIPA-4 sebanyak 21 laporan.  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik 

wawancara; simak dan catat; dan teknik dokumentasi. Teknik simak dan teknik 
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catat dilakukan dengan cara mengunduh laporan hasil observasi siswa dari 

gmail kemudian mengamati dan mencari bentuk kesalahan. Wawancara 

menanyakan hal yang berkaitan dengan laporan hasil observasi dan kemudian 

membuat pertanyaan yang berkaitan dengan topik. Pengumpulan data juga 

dilakukan dengan dokumentasi dalam penelitian ini berupa hasil penulisan 

laporan hasil observasi siswa sebagai pendukung. Proses analisis data yang 

digunakan dalam penelitian adalah menggunakan model analisis interaktif dari 

(Miles, M. B., & Huberman, 1994:12). Langkah pertama, peneliti mereduksi 

data dengan memfokuskan fokus penelitian. Langkah kedua, data hasil analisis 

yang telah terkumpul akan dikelompokkan menjadi beberapa bagian sesuai 

dengan jenis kesalahan. Langkah ketiga, Simpulan meliputi kesalahan ejaan, 

pilihan kata, dan pembentukan kalimat pada laporan hasil observasi yang 

dilakukan oleh siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen. 

Teknik uji keabsahan data yang digunakan dalam penelitian berupa 

triangulasi. Triangulasi digunakan untuk mengkaji fenomena yang saling 

terkait dari perspektif dan sudut pandang yang berbeda (Denzin, 1978 dalam 

Anggito, 2018). Simak dan catat, dokumentasi, serta wawancara dilakukan 

untuk memvalidasi data. Ketiga cara tersebut, maka akan menunjukkan bukti 

atau data yang berbeda. Metode penelitian menjelaskan rancangan, kegiatan, 

ruang lingkup atau objek, bahan dan alat utama, tempat, teknik pengumpulan 

data, definisi operasional variable penelitian, dan teknik analisis.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian yang disajikan berupa hasil analisis kesalahan berbahasa pada 

laporan hasil observasi siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen 

tahun 2020/2021. Jenis kesalahan ejaan yang dianalisis dibatasi pada tiga 

kesalahan berupa kesalahan pemakaian huruf kapital, penulisan kata, dan 

pemakaian tanda baca. Adapun jenis kesalahan pilihan kata yaitu penggunaan 

denotatif dan konotatif, penggunaan sinonim, kata baku, dan kata cakapan. 

Selain itu, jenis kesalahan pembentukan kalimat berupa struktur kalimat, 
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kohesi, koherensi,  dan keefektifan kalimat. Data yang terkumpul dalam 

penelitian kesalahan berbahasa ini sebanyak 44 laporan hasil observasi. 

Berdasarkan perbatasan tersebut, diperoleh kesalahan ejaan yang berupa 

kesalahan pemakaian huruf kapital sebanyak 199 kesalahan, yang meliputi 67 

kesalahan pemakaian huruf kapital, 118 kesalahan pemakaian huruf miring, 

dan 14 kesalahan huruf tebal. Adapun kesalahan penulisan kata sebanyak 98 

kesalahan, yang meliputi 10 kesalahan penulisan kata berimbuhan, 9 kesalahan 

gabungan kata, 56 kesalahan kata depan, 8 kesalahan penulisan partikel, 4 

kesalahan singkatan dan akronim, 9 kesalahan angka dan bilangan, dan 3 

kesalahan kata ganti ku-, kau-, ku-, mu, -nya.  Selanjutnya kesalahan tanda 

baca sebanyak 90 kesalahan, yang meliputi 10 kesalahan penggunaan tanda 

titik, 44 kesalahan tanda koma, 6 kesalahan tanda titik dua, 27 kesalahan tanda 

hubung, 1 kesalahan tanda petik, 1 kesalahan tanda petik tunggal, dan 1 

kesalahan tanda kurung. 

Kemudian kesalahan pilihan kata yang berupa ketidaktetapan diperoleh 

sebanyak 15 kesalahan, yang meliputi 12 kesalahan denotatif, 2 kesalahan 

konotatif, dan 1 kesalahan sinonim. Adapun kesalahan ketidaksesuaian 

diperoleh sebanyak 63 kesalahan, yang meliputi 54 kesalahan kata baku dan 9 

kesalahan kata cakapan. Selanjutnya kesalahan pembentukan kalimat sebanyak 

89 kesalahan, yang meliputi 49 kesalahan kohesi, 15 kesalahan koherensi, 17 

kesalahan struktur kalimat, dan 8 kesalahan keefektifan kalimat.  

Berikut penjabaran temuan kesalahan bahasa pada penulisan laporan 

hasil observasi siswa kelas X SMA Trensains Muhammadiyah Sragen tahun 

2020/2021. 

3.1 Kesalahan Ejaan 

Berikut merupakan temuan bentuk kesalahan ejaan pada penulisan laporan 

hasil observasi. Uraian dipaparkan berdasarkan kesalahan pemakian huruf, 

penulisan kata, dan penggunaan tanda baca. 

3.1.1 Kesalahan Pemakaian Huruf 

Terdapat beberapa kesalahan pemakaian huruf ditemukan dalam data, 

sebagai berikut. 
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Tabel 1. Kesalahan Pemakaian Huruf 

No Kode Data Kesalahan Pembetulan 

 (LHO 1/A/I) Gondosuli kidul, 

Gondosuli, Kec. 

Tawangmangu, 

Kabupaten Karanganyar. 

Gondosuli Kidul, 

Gondosuli, Kecamatan 

Tawangmangu, Kabupaten 

Karanganyar. 

 (LHO 9/A/II) maret  Maret 

 (LHO 10/C/III) ... banyak lainnya. 

kedekatan ... 

... banyak lainnya. 

Kedekatan ... 

 (LHO 1/B/II) new normal new normal 

 (LHO 21/A/I) Afrika Afrika 

  

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui beberapa kesalahan ejaan 

pemakaian huruf yang berupa kesalahan huruf kapital, huruf miring, dan 

huruf tebal. Pada data nomor (1), (2), dan (3) merupakan kesalahan 

pemakaian huruf kapital. Data nomor (1) Gondosuli kidul Gondosuli, Kec. 

Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar. seharusnya ditulis Gondosuli 

Kidul Gondosuli, Kecamatan Tawangmangu, Kabupaten Karanganyar., 

huruf K seharusnya ditulis menggunakan huruf kapital sesuai dengan kaidah 

PUEBI. Kec. Tawangmangu, kata Kec seharusnya ditulis lengkap 

Kecamatan, karena bentuk berikutnya ditulis secara lengkap. Pada nomor 

(6) kata maret ditulis menggunakan huruf nonkapital. Penulisan yang benar 

sesuai dengan kaidah PUEBI yaitu menggunakan huruf kapital. Huruf 

pertama pada nama bulan harus selalu ditulis menggunakan huruf kapital, 

baik terletak di awal kalimat, tengah, maupun akhir kalimat. Sehingga 

penulisan yang lebih tepat ditulis Maret huruf awal menggunakan huruf 

kapital.  

Kalimat pada nomor (12) ... banyak lainnya. kedekatan, seharusnya 

kalimat ... banyak lainnya. Kedekatan  ditulis menggunakan huruf kapital 

sebagai huruf pertama awal kalimat sesuai dengan kaidah PUEBI terkait 

ejaan. Pada data nomor (4) merupakan kesalaha pemakaian huruf miring. 

Terdapat kata new normal yang seharusnya ditulis new normal karena 

merupakan kata bahasa asing kaidah yang digunakan adalah pemakaian 

huruf miring sesuai dengan PUEBI. Selanjutnya data pada nomor (5) Afrika 
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tidak ditulis menggunakan huruf tebal karena bukan merupakan huruf 

miring yang harus ditebalkan ataupun nama bab dan subbab. 

3.1.2 Kesalahan Penulisan Kata 

Terdapat beberapa kesalahan penulisan kata ditemukan dalam data, sebagai 

berikut. 

Tabel 2. Kesalahan Penulisan Kata 

No Kode Data Kesalahan Pembetulan 

 (LHO 7/B/III) antar warga Antarwarga 

 (LHO 10/C/III) para orangtua para orang tua 

 (LHO 1/C/III) Dirumah di rumah 

 (LHO 9/A/III) perkapita  per kapita 

 (LHO 4/A/I) nama latin 

piumeria spp  

nama latin piumeria 

spp.  

 (LHO 2/A/I) Ada 3 jalur Ada tiga jalur 

 (LHO 29/A/I) orang tua nya orang tuanya 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui beberapa kesalahan ejaan 

penulisan kata yang berupa kesalahan kata berimbuhan, gabungan kata, kata 

depan, partikel, singkatan dan akronim, angka dan bilangan, serta kata ganti. 

Pada nomor (1) antar warga tidak ditulis serangkai dengan kata yang 

mengikutinya. Padahal kata antar merupakan bentuk terikat, kaidah yang 

digunakan adalah kata berimbuhan sesuai dengan PUEBI. Sehingga 

pembetulan tulisan antar warga seharusnya antarwarga. Data nomor (2) 

terdapat kesalahaan pada frasa para orangtua. Pada nomor tersebut kaidah 

yang digunakan adalah penulisan gabungan kata yang ditulis secara 

terpisah. Sehingga lebih tepat apabila ditulis orang tua. Kesalahan pada kata 

dirumah nomor (3) seharusnya ditulis secara terpisah. Sehingga lebih tepat 

apabila ditulis di rumah. 

Kata perkapita pada nomor (4) seharusnya ditulis per kapita, yaitu 

sesuai kaidah yang digunakan adalah penulisan kata per harus dipisah 

dengan kata berikutnya. Selanjutnya kesalahan pada nomor (5) nama latin 

piumeria spp seharusnya ditulis nama latin piumeria spp.  dikatakan salah 

karena singkatan yang terdiri atas tiga huruf seharusnya ditulis dengan tanda 

titik sesuai dengan aturan PUEBI penulisan singkatan dan akronim. Pada 
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nomor (6) ada 3 jalur seharusnya ditulis ada tiga jalur dikarenakan 

bilangan dengan satu atau dua kata ditulis menggunakan huruf sesuai aturan 

penulisan kata angka dan bilangan dalam ejaan. Pada nomor (7) frasa orang 

tua nya ditulis secara terpisah itu salah seharusnya ditulis orang tuanya 

secara serangkai dengan kata yang mendahului. 

3.1.3 Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

Terdapat beberapa kesalahan penggunaan tanda baca ditemukan dalam data, 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Kesalahan Penggunaan Tanda Baca 

No Kode Data Kesalahan Pembetulan 

 (LHO 7/D/IV) ... makanan pokok 

di Indonesia 

... makanan pokok di 

Indonesia. 

 (LHO 2/A/I) ... pengetahuan, 

keterampilan dan 

kebiasaan ...  

... pengetahuan, 

keterampilan, dan 

kebiasaan ... 

 (LHO 38/B/IV) Dan ada juga 

beberapa solusinya: 

Dan ada juga 

beberapa solusinya. 

 (LHO 6/C/III) gelembung 

gelembung  

gelembung-

gelembung 

 (LHO 37/A/II) Namun ... juga 

harus dilakukan”. 

Namun ... juga harus  

dilakukan. 

 (LHO 20/B/II) „lumayan‟ lumayan  

 (LHO 39/B/II) Belajar online atau 

e-Learning telah 

dimulai sekitar 

tahun 1970-an) 

Belajar online atau e-

Learning telah 

dimulai sekitar tahun 

1970-an 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui beberapa kesalahan ejaan 

penggunaan tanda baca yang berupa kesalahan tanda titik, koma, titik dua, 

tanda hubung, tanda petik, tanda petik tunggal, dan tanda kurung. Kalimat ... 

makanan pokok di Indonesia pada nomor (1) seharusnya ditulis ... makanan 

pokok di Indonesia. karena untuk menyatakan pernyataan akhir kalimat. 

Pada nomor tersebut kaidah yang digunakan adalah penggunaan tanda baca 

titik yang digunakan untuk menyatakan akhir sebuah kalimat. Kalimat  ... 

pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan ... pada nomor (2) seharusnya 

setelah kata keterampilan ditulis memakai tanda koma sebagai tanda pisah 

perincian atau pembilang seperti ... pengetahuan, keterampilan dan 
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kebiasaan. . Pada nomor (3) Dan ada juga beberapa solusinya: seharusnya 

ditulis Dan ada juga beberapa solusinya. 

Pada nomor (4) gelembung gelembungl seharusnya ditulis gelembung-

gelembung unsur ulang ditulis menggunakan tanda hubung sebagai 

penyambung. Pada nomor tersebut aturan yang digunakan adalah bentuk 

ejaan tanda hubung yang dipakai untuk unsur ulang sebagai penyambung. 

Kesalahan pada nomor (5) dikarenakan memakai tanda petik akhir 

pernyataan kalimat di mana pada kalimat awal tidak ada tanda petik. 

Kalimat Namun ... juga harus dilakukan”. seharusnya ditulis Namun ... juga 

harus dilakukan. hilangkan tanda petik. Kesalahan pada nomor (6) 

disebabkan oleh penggunaan tanda petik tunggal yang tidak tepat. Tanda 

petik digunakan untuk megapit makna atau ungkapan, dan dalam petikan 

lain, tetapi pada kesalahan tersebut bukan merupakan makna atau ungkapan. 

Kata ‘lumayan’ lebih tepat apabila ditulis lumayan. pada nomor (7) 

disebabkan oleh penggunaan tanda kurung yang tidak tepat. Tanda kurung 

digunakan untuk megapit tambahan keterangan dan hanya menggunakan 

satu tanda kurung, tetapi pada kesalahan tersebut bukan merupakan 

tambahan keterangan. Kalimat Belajar online atau e-Learning telah dimulai 

sekitar tahun 1970-an) seharusnya ditulis Belajar online atau e-Learning 

telah dimulai sekitar tahun 1970-an. 

3.1.4 Kesalahan Pilihan Kata 

Berikut merupakan temuan bentuk kesalahan pilihan kata pada penulisan 

laporan hasil observasi. Uraian dipaparkan berdasarkan kesalahan denotatif, 

konotatif, sinonim, kata baku, dan kata cakapan. 

Tabel 4. Kesalahan Pilihan Kata 

No Kode Data Kesalahan Pembetulan 

 (LHO 1/A/I) ... viewnya yang 

lebih indah ... 

pemandangannya 

yang lebih indah ... 

 (LHO 8/C/III) Banyak merogoh 

kocek lebih dari 

standar umumnya ... 

Banyak mengeluarkan 

biaya lebih dari 

standar umumnya ... 

 (LHO 9/B/VIII) ... memberikan 

donasi atau 

sumbangan kepada 

(1a) ... memberikan 

donasi kepada Mbah 

Suparmi ini. 
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Mbah Suparmi ini. (1b) ... memberikan 

sumbangan kepada 

Mbah Suparmi ini. 

 (LHO 7/C/III) meminimalisir meminimalisasi 

 (LHO 8/C/III) bersepeda entah 

seminggu sekali 

bersepeda baik 

seminggu sekali 

 

Berdasarkan paparan tersebut dapat diketahui beberapa bentuk 

kesalahan pilihan kata. Adapun kalimat nomor (1) ... viewnya yang lebih 

indah ... kata viewnya berasal dari bahasa asing view yang tidak dapat 

digabung dengan kata ganti –nya. Kata yang tepat adalah pemandangannya. 

Jadi seharusnya ditulis ... pemandangannya yang lebih indah ... sesuai 

dengan konteks kalimat. Pada nomor (2) Banyak merogoh kocek lebih dari 

standar umumnya ... seharusnya ditulis Banyak mengeluarkan biaya lebih 

dari standar umumnya ... karena laporan hasil observasi berbentuk laporan 

sistematis yang jelas. Pada nomor (3) kalimat  ... memberikan donasi atau 

sumbangan kepada Mbah Suparmi ini. mengandung kesalahan sinonim 

yang tidak tepat. Kata donasi atau sumbangan memiliki arti yang sama, 

seharusnya ditulis salah satu. Pembenaran kalimat (3a) ... memberikan 

donasi kepada Mbah Suparmi ini. atau (3b) ... memberikan sumbangan 

kepada Mbah Suparmi ini. kalimat tersebut lebih tepat daripada kalimat 

sebelumnya. Pada nomor (4) meminimalisir merupakan bentuk tidak baku 

dari kata menimimalisasi. Pada nomor (5) bersepeda entah seminggu sekali 

mengandung bentuk percakapan seharusnya ditulis bersepeda baik 

seminggu sekali. 

3.1.5 Kesalahan Pembentukan Kalimat 

Berikut merupakan temuan bentuk kesalahan pembentukan kalimat pada 

penulisan laporan hasil observasi. Uraian dipaparkan berdasarkan kesalahan 

kohesi, koherensi, struktur kalimat, dan keefektifan kalimat. 

Letaknya yang lebih tinggi dari Cemoro Sewu sering sekali dijadikan 

tempat rehat atau berwisata karena viewnya yang lebih indah. (LHO 1/A/1) 
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Pada nomor (1) merupakan kesalahan kohesi yang berupa repitisi 

yakni pengulangan kata yang terjadi dua kali yang menyebabkan kalimat 

tidak efektif. Adapun seharusnya kata yang ditulis salah satu. 

Dan kita harus menjalani hidup dengan ikhlas ... (LHO 9/D/XII) 

Kesalahan tersebut merupakan kesalahan kohesi yang berupa 

kesalahan konjungsi. Penggunaan kata dan pada kalimat nomor (2) 

menjadikan kalimat tidak kohesi karena konjungsi tidak dapat dijadikan 

sebagai kata awal sebuah kalimat, seharusnya kata dan dihilangkan.    

Tanaman hias tersebut disimpan di beberapa tempat yang tersebar di 

lingkungan sekolah. Misalnya didepan ruang guru, didepan kelas, serta di 

ruang kepala sekolah. (LHO 3/C/III) 

Kesalahan pada nomor tersebut merupakan kesalahan koherensi yang 

disebabkan oleh kalimat yang tidak padu. Pada nomor (3) seharusnya 

kalimat tersebut dijadikan menjadi satu kalimat, jika dipisahkan menjadi 

dua kalimat maka kalimat seperti pada kesalahan mengakibatkan 

kebingungan. 

Karna suaminya yang telah lama meninggal dunia bertahun-tahun 

lalu. (LHO 9/B/IV) 

Adapun kesalahan pada nomor (4) merupakan kesalahan koherensi 

sebab akibat. Sebab akibat pada kata hubung karena. Seharusnya kata 

hubung karena yang merupakan konjungsi sebab akibat dihilangkan. 

Konjungsi karena dipakai untuk menghubungkan dua klausa atau lebih yang 

tidak ditempatkan pada kata pertama kalimat. 

Merupakan tempat bagi para pendaki untuk memulai langkah awal 

pendakiannya. (LHO 1/A/1) 

Kesalahan pada nomor (5) merupakan kesalahan struktur kalimat yang 

tidak mempunyai subjek karena kata merupakan bukan sebagai subjek 

melainkan kata hubung yang berada pada awal kalimat. Dapat dikatakan ada 

subjek apabila bisa menjawab sebuah pertanyaan. Agar kalimat tersebut 

mempunyai subjek maka harus ditambahkan Cemoro Kandang mengingat 

pembahasan sebelum kalimat tersebut adalah Cemoro Kandang. 



14 
 

Tempat wisata yang dibuka kembali untuk kepentingan ekonomi 

mayarakat dalam hal dagang. (LHO 1/D/IV)  

Adapun kesalahan pada nomor (6) merupakan kesalahan struktur 

kalimat. Kalimat tersebut mempunyai partikel penyemat, yakni kata yang 

membuat kalimat belum berpredikat. Kalimat tersebut dapat berpredikat 

apabila menghilangkan kata yang, maka predikat menjadi dibuka. 

... pembelajaran dan pelatihan, nilai-nilai moral, dan lain-lain 

sebagainya. (LHO 2/A/I) 

Pada nomor (7) mengandung kesalahankeefektifan kalimat yang 

berupa unsur mubadzir terletak pada frasa dan lain-lain sebagainya. Kalimat 

tersebut tidak efektif, agar efektif  maka harus menghilangkan salah satu 

frasa dan lain-lain atau dan sebaginya. 

Sangat banyak sekali manfaat yang diperoleh ... (LHO 14/D/IV) 

Sangat banyak sekali pada nomor (8) merupakan kalimat yang 

menunjukkan kemubadziran. Kata sangat, banyak, sekali menujukkan arti 

yang sama maka kata tersebut sebaiknya dituliskan salah satu saja yang 

baku, maka dapat dituliskan banyak sekali. 

 

4. PENUTUP  

4.1 Simpulan  

Setelah data dianalisis dapat disimpulkan bahwa dalam menulis laporan 

hasil observasi yang dilakukan oleh siswa kelas X SMA Trensains 

Muhamadiyah Sragen masih melakukan kesalahan dalam penulisan. 

Kesalahan tersebut berupa kesalahan ejaan, pilihan kata, dan pembentukan 

kalimat. Dari 44 data laporan hasil observasi yang dibuat oleh 44 siswa 

terdapat 388 kesalahan ejaan yang berupa 199 (51,29%) kesalahan 

pemakaian huruf, 98 (25,52%) kesalahan penulisan kata, dan 90 (23,21%) 

kesalahan tanda baca. Adapun kesalahan pilihan kata yang berupa 

ketidaktetapan diperoleh sebanyak 15 (19,23%) kesalahan dan 

ketidaksesuaian diperoleh sebanyak 63 (80,77%) kesalahan. Selanjutnya 

kesalahan pembentukan kalimat sebanyak 89 kesalahan, yang meliputi 49 
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(55,06%) kesalahan kohesi, 15 (16,85%) kesalahan koherensi, 17 (19,10%) 

kesalahan struktur kalimat, dan 8 (8,99%) kesalahan keefektifan kalimat. 

4.2 Saran   

1) Guru hendaknya memberikan pengetahuan terkait kebahasaan 

penggunaan ejaan, pilihan kata, dan pembentukan kalimat kepada siswa 

mengingat hal tersebut sangat penting dalam menulis laporan hasil 

observasi. 

2) Guru hendaknya memastikan bahwa siswa sudah memahami materi yang 

telah dijelaskan, tidak hanya menyampaikan materi tanpa mengetahui 

tingkat pemahaman siswa. 

3) Guru hendaknya memperhatikan kaidah-kaidah kebahasaan dalam 

menulis laporan hasil observasi. 

4) Siswa hendaknya memperhatikan penjelasan guru terutama tentang 

materi yang berkaitan dengan kaidah kebahasaan seperti penulisan ejaan, 

pilihan kata, dan pembentukan kalimat. 

5) Siswa hendaknya memperbanyak pengetahuan tentang ejaan, pilihan 

kata, dan pembentukan kalimat. 

6) Siswa hendaknya sering berlatih dan memproduksi mengenai laporan 

hasil observasi dengan memperhatikan kaidah. 
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